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RINGKASAN 

NOVRINA PALUPY “Strategi Pengembangan Agribisnis Porang Di 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin”. (Dibimbing oleh 

SISVABERTI AFRIYATNA dan INNIKE ABDILLAH FAHMI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengembangan agribisnis 

dan pendapatan di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian 

ini dilaksanakan di Di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin pada 

bulan Februari sampai Maret 2023. Metode yang digunakan adalah Survei. 

Metode penarikan contoh yang digunakan adalah dengan cara Purposive 

Sampling, dimana dalam penelitian sampel yang gunakan sebanyak 17 orang, 

yang terdiri 10 orang petani, 5 Kepala Desa, 2 Penyuluh Pertanian, dan 1 Dinas 

Tanaman Pangan dan Hortikulturan Kabupaten Musi Banyuasin. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

langsung dengan menggunakan kuesioner yang telah dipersiapkan sebelumnya 

dan dokumentasi dimana data yang diperoleh adalah data primer dan data 

sekunder. Sedangkan sedangkan metode pengolahan dan analisis data yaitu 

editing, coding, dan tabulating. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif dan kuantitaf. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat di ambil 

kesimpulan bahwa besar pendapatan usahatani porang Di Kecamatan Sungai Lilin 

Sebesar Rp. 120.507.667. Strategi yang diterapkan pada usahatani porang di 

Kecamatan Sungai Lilin dengan Matriks IFAS, EFAS dan SWOT adalah strategi 

yang mendukung strategi agresif. Dimana strategi ini sangat menguntungkan bagi 

usahatani porang. Dan menghasilkan yaitu SO Mengadakan pencetakan lahan 

usahatani porang sebesar ±40 ha dan ditanam secara monokultur agar dapat 

meningkatkan pendapatan petani, memanfaatkan sarana dan prasana produksi  

pupuk, pestisida dan alat alat seperti sprayer, parang, alat bajak dan cangkul  

untuk menghasilkan kualitas dan kuantitas porang yang bagus. ST Menerapkan 

hilirisasi produk olahan seperti rumah produksi/pabrik yang bisa memberdayakan 

masyarakat desa sebagai tenaga kerja dalam memproduksi olahan porang sehingga 

jika ada perubahan harga dapat menambah nilai produk. WO Menciptakan sistem 

pembiayaan/asuransi pertanian yang sesuai dengan resiko usahatani, Menciptakan 

sumber daya manusia melalui masyarakat dengan memberikan pelatihan 

mengenai bibit agar sarana pengadaan bibit tersedia pada tingkat kecamatan 

sehingga dapat memanfaatkan peluang dukungan pemerintah pada ekspor porang. 

WT Mengadakan bantuan peralatan seperti oven sehingga perubahan cuaca bukan 

lagi menjadi alasan dalam pengolahan chip porang. 

 

 

 



 

 

 

SUMMARY 

NOVRINA PALUPY “Porang Agribusiness Development Strategy in 

Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency”.  (Supervised by SISVABERTI 

AFRIYATNA and INNIKE ABDILLAH FAHMI). 

 This study aims to determine the agribusiness development strategy and 

income in Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency.  This research was 

conducted in Sungai Lilin District, Musi Banyuasin Regency from February to 

March 2023. The method used was a survey.  The sampling method used was 

purposive sampling, in which 17 people were used in the study, consisting of 10 

farmers, 5 village heads, 2 agricultural extension workers, and 1 food crop and 

horticulture service in Musi Banyuasin district. Data collection methods used in 

this study were direct interviews using pre-prepared questionnaires and 

documentation where the data obtained were primary data and secondary data.  

Meanwhile, the methods of processing and analyzing data are editing, coding, and 

tabulating. The data analysis method used in this research is descriptive qualitative 

and quantitative analysis. 

Based on the results of the research that has been carried out, it can be 

concluded that the large income of porang farming in Sungai Lilin District is Rp.  

120,507,667.  The strategy applied to porang farming in Sungai Lilin sub-district 

with IFAS, EFAS and SWOT matrices is a strategy that supports an aggressive 

strategy.  Where this strategy is very profitable for porang farming.  And produce, 

namely SO. Establishing ± 40 ha of porang farming land and planting it in 

monoculture in order to increase farmers' income, utilize the facilities and 

infrastructure for the production of fertilizers, pesticides and tools such as 

sprayers, machetes, plows and hoes to produce good quality and quantity of 

porang.  Good.  ST Implement downstream processed products such as production 

houses/factories that can empower village communities as workers in producing 

processed porang so that if there is a change in price it can add value to the 

product.  WO Creating an agricultural financing/insurance system that is in 

accordance with farming risks, Creating human resources through the community 

by providing training on seeds so that seed procurement facilities are available at 

the sub-district level so that they can take advantage of opportunities for 

government support for porang exports.  WT Provides assistance with equipment 

such as ovens so that weather changes are no longer an excuse for processing 

porang chips 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pangan merupakan kebutuhan dasar yang paling utama bagi manusia untuk 

mempertahankan kehidupan. Pengertian pangan menurut Peraturan Pemerintah RI 

nomor 28 tahun 2004 adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati, yang 

diperuntukan sebagai konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, 

bahan baku pangan, dan bahan lain yang digunakan dalam proses penyiapan, 

pengolahan, dan pembuatan makanan dan minuman baik yang diolah maupun 

yang tidak diolah (Effendi, 2012).  

Salah satu program pangan yang sangat potensial untuk dikembangkan yaitu 

program diversifikasi pangan yang merupakan penganekaragaman varian 

makanan untuk mengurangi ketergantungan konsumsi terhadap satu jenis 

makanan. Program diversifikasi pangan bertujuan untuk menggantikan beras, 

yaitu untuk mengubah pola konsumsi masyarakat sehingga masyarakat akan 

mengkonsumsi lebih banyak jenis pangan, hal ini sangat penting karena dalam 

lingkup skala nasional pengurangan konsumsi beras akan memberikan dampak 

positif teerhadap ketergantungan impor beras. Salah satu komoditas pertanian 

pangan yang memiliki prospek untuk dikembangkan dalam rangka kebutuhan 

pasar domestik maupun Internasional salah satunya adalah porang (Nurmalina, 

2008). 

Porang merupakan salah satu tanaman umbi-umbian yang menjadi salah satu 

kekayaan hayati Indonesia dan menjadikan sumberdaya pangan lokal yang 

berpotensi dikembangangkan sebagai pangan alternalitif di Indoneisa. Tanaman 

porang merupakan salah satu tanaman penghasil karbohidrat, lemak, protein, 

vitamin, mineral dan serat pangan, tanaman porang sudah lama dimanfaatkan 

sebagai bahan pangan dan bahan baku industri. Meskipun demikian tanaman 

porang belum secara luas di budidayakan, porang dapat tumbuh di bawah 

naungan, sehingga cocok dikembangkan sebagai tanaman sela di antara jenis 

tanaman kayu atau pepohonan yang dikelola dengan sistem agroforestry. Pada 
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tahun 1975an, usahatani tanaman porang mulai berkembang dengan adanya 

pernyataan bahwa tanaman porang bernilai ekonomis tinggi dan sangat 

menguntungkan karena glukomannanya dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pangan  fungsional yang berkhasiat bagi kesehatan selain itu juga dapat  dalam 

industri obat, makanan   dan minuman, kosmetika, bahan perekat/lem dan lain-

lain (Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan, 2015).  

Tanaman porang merupakan jenis tanaman yang memiliki batang semu dan 

memiliki bintik-bintik putih pada bagian batang nya yang berwarna hijau pucat 

serta di ujung batang memecah menjadi tiga batang sekunder yang akan memecah 

lagi menjadi beberapa batang dimana helaian daun berjajar beriringan. Di akhir 

musim hujan batangnya akan rebah dan mati selanjutnya umbi porang akan 

istirahat tidak mengadakan aktivitas pertumbuhan selama musim kemarau. Pada 

musim hujan umbi porang yang di dalam tanah akan tumbuh tunas baru sehingga 

lama-kelamaan umbi semakin mengecil dan akan semakin membesar menjelang 

musim kemarau dan begitu selanjutnya. Tanaman porang dapat tumbuh dari 

dataran rendah sampai 1000 m di atas permukaan laut, dengan suhu antara 25-

35°C, sedangkan curah hujannya antara 300-500 mm per bulan selama periode 

pertumbuhan. Suhu maksimal lingkungan pertumbuhan di atas 35°C 

menyebabkan daun tanaman porang mengalami proses terbakar, sedangkan pada 

suhu rendah menyebabkan tanaman  porang dorman (Sumarwoto, 2004). 

Berdasarkan Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan (2020) 

produksi porang terus meningkat pada tahun 2018-2020. Produksi tertinggi 

porang terjadi pada tahun 2020 dengan produksi sebesar 32.860 ton. Kenaikan 

produksi porang pada tahun 2019 sebesar 20.451 ton. Produksi terendah porang 

terjadi pada tahun 2018 dengan tingkat produksi sebesar 8.754 ton. Luas areal 

tanaman porang dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Luas Lahan dan Produksi Porang Di Indonesia Tahun 2018-2020 

Tahun Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton) 

2018  5.750  8.754 

2019 12.864 20.451 

2020 17.886 32.860 

Sumber: Pusat Penelitian Dan Pengembangan Tanaman Pangan, 2021 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa produksi porang di Indonesia pada 

tahun 2020 sebanyak 32.860 dengan nilai ekspor mencapai Rp 1,42 Triliun ke 

negara Jepang, Tiongkok, Vietnam, Australia dan lain sebagainya. Sehingga 

terdapat peningkatan 160 persen dari tahun 2019. Selain itu peluang bisnis porang 

masih sangat terbuka mengingat kebutuhan untuk memenuhi ekspor porang ke 

China, Jepang, Austria, Srilanka, Malaysia, Korea, Newzeland dan Italia 

mencapai 10.000 ton/tahun, sementara sampai dengan saat ini hanya sekitar 4.000 

ton/tahun yang mampu terpenuhi. Hal itu membuat Kementerian Pertanian saat ini 

terus mendorong pengembangan porang sebagai salah satu komoditas unggulan 

Indonesia, karena memiliki potensi dan nilai yang sangat besar serta tingginya 

permintaan porang di pasar ekspor (Kementrian Pertanian, 2021). 

Pada beberapa tahun terakhir permintaan porang dalam bentuk segar maupun 

chip kering dan tepung terus meningkat dari tahun 2018-2020. Ekspor porang 

sepanjang tahun 2018 mencapai 254 ton atau senilai US$779.100 dari jumlah 

ekspor pertanian pada tahun 2018 sebesar 4.345.350.777 ton atau senilai 

US$3.431.008.038, share ekspor porang memiliki persentase 0,022 persen dari 

total ekspor pertanian di Indonesia pada tahun 2018. Ekspor porang sepanjang 

tahun 2019 mencapai 11.721 ton atau US$ 45.280.783 dari jumlah ekspor 

pertanian pada tahun 2019 sebesar 4.981.714.329 ton atau senilai US$ 

3.612.377.7333, share ekspor porang memiliki persentase 1,25 persen dari total 

ekspor pertanian di Indonesia pada tahun 2019. Ekspor porang sepanjang tahun 

2020 mencapai volume 20.476 ton atau senilai US$64.701.082 dari jumlah ekspor 

pertanian pada tahun 2020 sebesar 5.667.917.958 ton atau senilai 

US$4.118.918.322, share ekspor porang memiliki persentase 1,57 persen dari total 
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ekspor pertanian di Indonesia pada tahun 2020. Saat ini, salah satu keterbatasan 

ekspor porang di Indonesia terletak pada penyediaan bahan baku yang masih 

terbatas dan pengetahuan masyarakat mengenai informasi tentang tanaman porang 

masih sangat kurang dan hanya bergantung pada potensi porang yang tumbuh liar 

di hutan serta lokasi budidaya yang masih terbatas dan belum efektif (Direktorat 

Jendral Tanaman Pangan, 2020). 

Perkembangan budidaya porang di Indonesia mulai banyak ditanam di 

wilayah Jawa Timur pada tahun 1990-an, khususnya wilayah Madiun dan 

Nganjuk yang terhubung dalam Kesatuan Pemangkuan Hutan (KPH). Porang 

yang ditanam pada kawasan hutan dan jadikan sebagai sumber penghasilan 

tambahan oleh petani, pasalnya cara menanam porang tidak membutuhkan 

peralatan khusus. Tanaman porang mulai melejit pada tahun 2007, hal ini 

dikarenakan permintaan Negara China dan Jepang yang dikenal sebagai produsen 

utama konjac yang sempat terserang virus yang menyebabkan sulit untuk 

meproduksi konjac. Salah satunya adalah menggunakan pestisida, biaya tambahan 

pestisida dan proses penghangatan konjac yang memakan biaya cukup banyak 

sehingga membuat Jepang memilih porang asal indonesia sebagai pilihan efektif. 

Hal ini yang membuat perkembangan budidaya porang semakin pesat dari tahun 

ke tahun dan  saat ini perkembangan budidaya porang di Indonesia mulai terlihat 

dibeberapa daerah seperti Provinsi Jawa Timur, Nusa Tenggara Timur, Jawa 

Tengah, Kalimantan dan Sumatera (Kementrian Pertanian, 2017).  

Provinsi Sumatera Selatan merupakan wilayah dimana pengembangan 

usahatani porang mulai dilaksanakan, hal ini dapat dilihat dari Dinas Perkebunan 

Sumatera Selatan yang mempersiapkan empat daerah untuk membudidayan 

tanaman porang, yaitu pada Kabupaten Banyuasin, Ogan Ilir, Prabumulih, dan 

Muara Enim. Sampai saat ini pengembangan porang masih terus dilakukan 

mengingat tanaman ini memiliki daya jual yang tinggi dibanding umbi lainnya. 

Untuk melihat luas areal wilayah tanaman porang yang ada di Sumatera Selatan 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

 



5 
 

Tabel 2. Luas Lahan Tanaman Porang Di Sumatera Selatan 2020 

No Lokasi Luas (Ha) 

1 Kabupaten Musi Banyuasin 35,6, 

2 Kota Pagar Alam   7,0 

3 Kabupaten Muara Enim 15,5 

4 Kabupaten Banyuasin  11,0 

5 Kabupaten Ogan Ilir    5,8 

6 Kabupaten Ogan Komering Ulu 12,2 

7 Kota Prabumulih 11,2 

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan 2021 

 

Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat bahwa Kabupaten Musi Banyuasin 

merupakan Kabupaten yang ikut mengembangkan budidaya porang dengan luas 

lahan 35,6 Ha dan menjadi sentra pengembangan porang di Sumatera Selatan. Hal 

ini dikarenakan banyak petani yang ikut melakukan budidaya porang, khususnya 

petani yang ingin mendapat pendapatan lebih dengan menanam porang. Tanaman 

porang di Kabupaten Musi Bayuasin sudah mulai dikembangkan selama dua 

tahun terakhir, hal ini juga di sampaikan oleh Pj Bupati Musi Banyuasin Apriyadi, 

yang mengatakan bahwa pemerintah akan terus melaksanakan pengembangan 

pertanian porang, sebagai wujud nyata mendukung Gerakan Sumsel Mandiri 

Pangan yang di gagas oleh Pemprov. Beberapa Kecamatan yang ikut 

mengembangkan budidaya tanaman porang yaitu Kecamatan Babat Supat, Babat 

Toman dan Sungai Lilin (Dinas Pertanian Kabupaten Musi Banyuasin, 2021).   

Kecamatan Sungai Lilin memiliki luas 374,26 kilometer persegi, secara 

administratif Kecamatan Sungai Lilin dibagi menjadi 13 wilayah desa dan 2 

kelurahan yang mencangkup 79 Dusun. Dilihat dari luas nya Kecamatan Sungai 

Lilin sangat mempunyai Potensi dalam pengembangan porang, hal ini terlihat dari 

beberapa desa yang ikut membudidayakan porang seperti Desa Srigunung, Berlian 

Makmur,Sukadamai Baru, Linggo Sari dan Desa Mulyo Rejo. Adapun luas lahan 

tanaman porang di Kecamatan Sungai Lilin dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Luas Lahan Tanaman Porang di Kecamatan Sungai Lilin 2021 

No Lokasi Luas (Ha) 

1 Desa Sri Gunung 2,0 

2 Desa Linggo Sari 3,0 

3 Desa Mulyo Rejo 8,0 

4 Desa Sukadamai Baru 2,0 

5 Desa Berlian Makmur 2,0 

 Total   17,0 

Sumber : Dinas Tanaman Pangan, Hortikulturan Dan Peternakan Musi 

Banyuasin, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 3. Kecamatan Sungai Lilin merupakan wilayah yang 

dimana pada tahun 2019 terdapat beberapa petani yang ikut mengembangkan 

budidaya porang dan sudah melakukan dua kali pemanenan porang. Kecamatan 

Sungai Lilin memiliki potemsi dalam mengembangkan budidaya porang, hal ini 

terlihat dari masih adanya lahan yang belum dikelola dengan baik, yang meliputi 

lahan tidur maupun pekarangan. Oleh karena itu Kecamatan Sungai Lilin 

memiliki potensi dalam pengembangan usahatani porang dan dapat membantu 

perekonomian masyarakat. 

Subsitem agribisnis meliputi subsistem pengadaan sarana produksi, usahatani, 

pengolahan dan pemasaran serta lembaga penunjang. Saat ini petani di Kecamatan 

Sungai Lilin mendapatkan bibit porang dari Provinsi Jawa Timur, hal ini 

dikarenakan di Kecamatan Sungai Lilin kios pertanian belum menyediakan bibit 

porang, namun untuk sarana lainnya seperti pupuk, pestisida masih bisa didapat 

pada kios pertanian. Dalam hal sisi penunjang peran pemerintah sangat 

dibutuhkan seperti perannya penyuluh pertanian, namun di Kecamatan Sungai 

Lilin masih kurangnya peran penyuluh yang belum optimal terkait dengan 

pengembangan porang. Untuk saat ini pengolahan umbi porang menjadi bahan 

baku lebih banyak dilakukan di pulau Jawa, namun di Kecamatan Sungai Lilin 

terdapat pengolahan porang menjadi chip kering yang terletak di Desa Srigunung. 

sehingga dalam segi pemasaran, petani yang menanam porang menjual dengan 



7 
 

pengepul porang yang selanjutnya pengepul akan mengirim hasil baik umbi 

maupun chip kering ke Provinsi Jawa Tmur. 

Budidaya porang yang dikembangkan di Kecamatan Sungai Lilin masih 

terbilang skala usaha agribisnis yang masih baru, dan banyak petani porang 

dihadapkan oleh keterbatasan sumber usaha, modal untuk sarana produksi, upah 

tenaga kerja dan pemasaran hasil dan umumnya petani porang tidak mempunyai 

catatan untuk usaha taninya. Oleh karena itu berapa jumlah modal, jumlah 

produksi, jumlah biaya, dan jumlah penerimaan dari tanaman porang tidak 

diketahui oleh petani secara lengkap, atau bahkan petani tidak menghitung berapa 

banyak biaya yang sudah dikeluarkan dalam usahanya, apakah usaha yang petani 

lakukan menguntungkan atau malah tidak menguntungkan petani. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Strategi Pengembangan Agribisnis 

Porang Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin” 

 

1.2     Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

diambil dalam penelitian ini adalah: 

1. Berapa besar pendapatan dari usahatani  porang di Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten Musi Banyuasin? 

2. Bagaimana strategi pengembangan Agribisnis porang di Kecamatan Sungai 

Lilin Kabupaten Musi Banyuasin? 

 

1.3    Tujuan dan Kegunaan 

Dari permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui berapa besar pendapatan dari usahatani porang di 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Untuk menganalis strategi pengembangan usahatani porang di Kecamatan 

Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 
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Sedangkan Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan 

sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi di Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Bagi pembaca dan peminat masalah yang sama hasil penelitian ini 

digunakan sebagai informasi tambahan. 
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